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Pola Komunikasi Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Manajamen Penerbangan Medan Dalam Menjaga Kualitas Pendidikan
Pasca Covid-19

Engki Syufriadi

1803110016

ABSTRAK

Akibat dari pandemi covid-19 pertama kali di bulan Maret tahun 2020,
menyebabkan diterapkannya berbagai kebijakan untuk memutus mata rantai
penyebaran virus covid-19 di Indonesia. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah di
Indonesia salah satunya dengan menerapkan himbauan kepada masyarakat agar
melakukan physical distancing untuk menjaga jarak diantara masyarakat,
menjauhi aktivitas dalam segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan
menghindari adanya pertemuan yang melibatkan banyak orang. Pemerintah
menerapkan kebijakan yaitu Work From Home (WFH). Pendidikan di Indonesia
pun menjadi salah satu bidang yang terdampak akibat adanya pandemi covid-19
tersebut. Permasalahan yang ingin diteliti adalah bagaimana pola komunikasi
organisasi yang dilakukan oleh pihak Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Manajemen Penerbangan Medan, mulai Kepala Sekolah, Guru, Staf dan Siswa,
yang diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan Medan. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan dan analisis data deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini
adalah komunikasi organisasi di SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan
menggunakan pola komunikasi rantai. Komunikasi yang terkadang masih kurang
transparan membuat SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan masih
memiliki kendala untuk beberapa hal.

Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Pendidikan, Kepala Sekolah, Kualitas
Pendidikan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Wabah virus corona telah ditetapkan sebagai pandemi oleh World Health
Organization (WHO). Ini akan menjadi istilah yang digunakan mulai sekarang.
Dirjen WHO, Dr Tedros Adhanom Ghebreyesus, mengatakan, penetapan ini
dilakukan mengingat tingkat penyebaran dan keparahan yang menghawatirkan™
dari virus corona. meski virus corona potensial untuk menjadi pandemi, tapi "itu
belum terjadi karena kami (WHO) belum menyaksikan penyebaran global yang
tidak dapat dikontrol(Widyaningrum, 2020).

Namun, kini keadaan sudah berubah seiring semakin banyak negara yang
mengalami kasus tersebut. Hingga berita ini diturunkan, diketahyi ada 118 ribu
kasus COVID-19 di 114 negara. Mengubah status COVID-19 menjadi pandemi
tidak akan mengubah cara virus ini bekerja. Namun, WHO berharap, ini akan
mengubah upaya negara-negara di dunia untuk menanganinya(Widyaningrum,
2020).

Data terakhir 22 September 2022 sudah tercatat 6.417.490 positif,
6.236.021 sembuh, dan 157.966 meninggal. Presiden secara resmi menetapkan
COVID-19 sebagai bencana nasional. Penetapan itu dinyatakan melalui
Keputusan Presiden (Keppres) Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2020 tentang
Penetapan Bencana Non-Alam Penyebaran CORONA VIRUS DISEASE 2019
(COVID-19) Sebagai Bencana Nasional. Dalam Keppres tersebut, setidaknya

terdapat empat poin yang menyatakan perihal tentang penetapan COVID-19


https://nationalgeographic.grid.id/tag/corona
https://nationalgeographic.grid.id/tag/pandemi
https://nationalgeographic.grid.id/tag/virus-corona

sebagai bencana nasional. Kemudian dalam Keppres, Presiden juga menetapkan
bahwa penanggulangan bencana nasional yang diakibatkan oleh penyebaran
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) dilaksanakan oleh Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) sesuai dengan
Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19), sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan atas
Keputusan Presiden Nomor 7 Tahun 2020 tentang Gugus Tugas Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) melalui sinergi antar
kementerian/lembaga dan pemerintah daerah. Hal tersebut disebutkan pada poin
kedua dalam Keppres(Arifin, 2020).

Kemudian selanjutnya isi poin ke tiga adalah perintah kepada Gubernur,
bupati dan walikota sebagai Ketua Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) di daerah, dalam menetapkan kebijakan di
daerah masing-masing harus memperhatikan kebijakan Pemerintah Pusat.
Selanjutnya poin terakhir, Presiden menyatakan bahwa keputusan tersebut mulai
berlaku pada tanggal penetapan, yakni hari Senin tanggal 13 April 2020(Arifin,
2020).

Lembaga kesehatan dunia WHO merekomendasikan beberapa langkah dan
strategi untuk mencegah penularan virus corona, antara lain dengan melakukan
physical distancing atau jaga jarak. Alasannya karena virus corona dapat
menyebar melalui droplet saat seseorang batuk, bersin atau cairan dari mulut yang

keluar saat berbicara kepada orang lain dalam jarak kurang dari dua meter. Karena



itu, menjaga jarak dengan orang lain minimal 1 atau 2 meter menjadi salah satu
kunci memutus rantai penularan Covid-19. Awalnya, physical distancing atau jaga
jarak berupa himbauan saja. Namun denan semakin cepatnya penyebarluasan
virus corona ke berbagai penjuru dunia, banyak pemerintahan di dunia yang
menerapkan ketentuan ketat terhadap tindakan menjaga jarak ini(Harahap et,
2020:6).

Bentuk tindakan jaga jarak dalam kehidupan sehari-hari melahirkan
kebijakan untuk menghimbau atau melarang warga keluar rumah atau
dipopulerkan dengan istilah #dirumahaja di kalangan pengguna media sosial di
Indonesia. Selain itu muncul pula Work From Home atau WFH yang merupakan
istilah untuk mereka yang terpaksa bekerja di rumah karena adanya aturan untuk
menjaga jarak, tidak beraktivitas di luar rumah dan tidak berkumpul dengan orang
banyak. Bagi dunia pendidikan, istilah sejenis dikenal dengan belajar daring atau
belajar online(Harahap, 2020:6).

Aktivitas #dirumahaja, WFH dan belajar daring merupakan kegiatan
komunikasi yang sebagian besar bertumpu pada 7 teknologi komunikasi. Sebagai
makhluk sosial, maka manusia tidak bisa tidak berkomunikasi dalam hidupnya
bahkan saat tidak bertemu secara fi sik dengan orang lain. Dengan teknologi
komunikasi mutakhir di era revolusi industri 4.0, kebutuhan saluran komunikasi
sebagai pengganti komunikasi tatap muka digantikan dengan komunikasi secara
virtual berbasis teknologi digital(Harahap, 2020:6-7).

Banyak juga siswa merasa stres karena disaat belajar, siswa juga masih

harus membantu orang tua mengurusi pekerjaan rumah, masak, membereskan



rumah dan lain- lain, karena tidak enak melihat orang tua mengerjakan hal
tersebut. Permintaan dari siswa agar tugas jangan terlalu banyak diberikan oleh
guru, kalau ada tugas sebaiknya diberikan waktu agak longgar agar mereka tetap
bisa fokus dan imun tubuh mereka tetap terjaga, soalnya kalau beban terlalu berat
maka mereka mengerjakan seperti asal-asalan. Karena mereka perlu juga waktu
untuk istirahat agar mereka tetap konsentrasi supaya ilmu yang diterima bisa
meresap. Walaupun banyak tenaga pendidik, peserta didik maupun masyarakat
yang belum siap menghadapi era revolusi industri 4.0, pembelajaran daring di
tengah pandemi covid-19 ini seakan-akan memaksa semua manusia harus siap
terhadap perkembangan teknologi saat ini(Siahaan, 2020).

Disebuah negara pendidikan sangat perlu dilaksanakan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Peningkatan dunia pendidikan perlu didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas, sehingga dapat tercapai kualitas pendidikan yang lebih baik. Sekolah
merupakan lembaga organisasi yang memiliki peran dan fungsinya masing —
masing. Sekolah sebagai organisasi pendidikan, di dalamnya terdapat unsur -
unsur yang masing- masing memiliki peran penting. Unsur-unsur yang dimaksud
adalah SDM, yang terdiri dari kepala sekolah, guru, staf, anak didik serta orang
tua anak didik. Untuk sebuah sekolah tentunya dibutuhkan kepala sekolah yang
bisa mengelola dan mengendalikan sekolah untuk mencapai suatu tujuan(Istanto,
2014).

Komunikasi dalam bidang pendidikan merupakan hal yang mendukung

terciptanya hubungan antar penyelenggara pendidikan yang baik agar tercapainya



tujuan pendidikan yang lebih baik. Pada hal ini komunikasi organisasi berperan
penting terhadap kepala sekolah dalam menyampaikan pesan kepada guru-guru
pengajar. Pada suatu negara pendidikan sangat perlu dilaksanakan untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Peningkatan dunia pendidikan perlu didukung oleh sumber daya manusia yang
berkualitas, sehingga dapat tercapai kualitas pendidikan yang lebih baik(Istanto,
2014).

Sekolah merupakan lembaga organisasi yang memiliki peran dan
fungsinya masing — masing. Sekolah sebagai organisasi pendidikan, di dalamnya
terdapat unsur - unsur yang masing- masing memiliki peran penting. Unsur-unsur
yang dimaksud adalah SDM, yang terdiri dari kepala sekolah, guru, staf, anak
didik serta orang tua anak didik. Pada suatu sekolah tentunya dibutuhkan kepala
sekolah yang bisa mengelola dan mengendalikan sekolah untuk mencapai suatu
tujuan. Komunikasi dalam bidang pendidikan merupakan hal yang mendukung
terciptanya hubungan antar penyelenggara pendidikan yang baik agar tercapainya
tujuan pendidikan yang lebih baik. Maka dalam hal ini komunikasi organisasi
berperan penting terhadap kepala sekolah dalam menyampaikan pesan kepada
guru-guru pengajar(Mirdoni & Wafa, 2020).

Pendidikan saat ini berada dalam pusaran perubahan dan ketidakpastian
yang berlangsung secara terus menerus, sehingga semua level pimpinan harus
mampu menerapkan percepatan manajerial yang adaptif. Manajer yang sukses
adalah manajer yang terbuka dan fleksibel dalam pengambilan keputusan kapan

pun keputusan tersebut dimungkinkan untuk diambil dengan tujuan untuk



menangani permasalahan. Pengambilan keputusan ini, bagi seorangkepala sekolah
mungkin merupakan keputusan sulit. Penyebabnya, keputusan pada umumnya
termasuk pada aspek membangun dan menerapkan kan visi bahkan sampai kepada
reformasi program dan transformasi organisasi yang sangat mendasar sekalipun ;
semua akan dimintai pertanggungjawaban mereka. Tetapi mereka harus
melakukannya untuk membuat institusi pendidikan tinggi lebih berorientasi pada
pelanggan, responsif dan kompetitif. Kemampuan manajer sangat dibutuhkan,
mengingat dunia pendidikan selalu memiliki peranan yang sangat siginifikan
dalam berbagai lintasan sejarah pergeseran budaya maupun pencerahan umat
manusia, khususnya dunia pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi selalu
ditempatkan sebagai agent of social change yang selalu dituntut untuk berperan
dinamis dan proaktif terhadap sejarah peradaban umat manusia. Setiap gerak
perguruan tinggi merupakan langkah dalam memayungi kecenderungan sejarah.
Oleh karena itu, tidak ada pilihan lain bagi lembaga perguruan tinggi untuk tetap
survive sebagai basis peradaban, selain memenuhi tuntutan perubahan zaman
melalui upaya pengembangan mutu pendidikannya. Apalagi kompetisi yang
terjadi pada akhir-akhir berdampak pada institusi perguruan tinggi(Makmur &
Semmaila, 2021).

Salah satu dinamika yang harus mendapat perhatian dalam
mengembangkan berbagai kompetensi guru adalah proses komunikasi yang terjadi
di dalam organisasi tersebut. Komunikasi diantara manusia adalah suatu proses
yang berlangsung ketika seseorang mengeluarkan pesan menggunakan simbol-

simbol, tanda - tanda, dan isyarat - isyarat kontekstual dalam usahanya meng-



ekspresikan maksudnya dengan mengirimkan informasi secara tepat sehingga
pengertian yang sama dapat dibangun oleh orang lain yang menerima pesan
tersebut(Sari, 2018).

Baik di dalam maupun di luar organisasi menghasilkan sebuah jaringan
kesepahaman. Komunikasi yang baik, terbuka dan lancar antara para guru dan
kepala sekolah diharapkan dapat membantu guru dalam mengembangkan berbagai
kompetensi tersebut yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja guru. Selain
dinamika organisasi yang berpengaruh pada kinerja guru seperti yang sudah
diuraikan di atas, salah satu faktor yang juga yang menentukan kinerja guru yaitu
kepemimpinan kepala sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah harus
mampu menjalankan fungsi sebagai pemimpin dan juga manajer agar dapat
mencapai sekolah yang berkualitas. Pemimpim lebih mengutamakan faktor
manusia, sedangkan manajer lebih kepada hal-hal yang tidak terkait dengan
manusia, misalnya administratif(Zahara, 2018).

Kepala sekolah harus mampu menjadi panutan bagi guru dan juga semua
warga sekolah lainnya. Kepala sekolah harus bisa mengenal dengan baik setiap
bawahannya (guru), sehingga bisa menggunakan pendekatan/cara yang tepat
dalam meng- ambil tindakan dalam rangka meningkatkan kinerja guru. Gaya
kepemimpinan transformasional, dimana kepala sekolah mampu bersama-sama
dengan guru merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah serta mampu mendorong
warga sekolah untuk melaksanakannya. Kepala sekolah menjadi panutan,
dikagumi, dan dipercaya oleh warga sekolah. Kepala sekolah mampu memotivasi

guru dan untuk berprestasi serta inovatif dan kreatif. Maka demikian gaya



kepemimpinan transformasional diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru.
Kepala sekolah pun harus mampu mengambil keputusan yang tepat dalam
berbagai situasi demi kepentingan sekolah dan siswa. Kepala sekolah yang
mampu mengerti para guru, serta menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat
sesuai dengan situasi dan keadaan diharapkan dapat membantu guru dalam

mengembangkan kompetensinya(Mirdoni & Wafa, 2020).

1.2 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan penulis sebelumnya,
permasalahan yang ingin diteliti penulis adalah bagaimana pola komunikasi
organisasi yang dilakukan oleh pihak Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Manajemen Penerbangan Medan, mulai Kepala Sekolah, Guru, Staf dan Siswa,
yang diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di Sekolah Menengah

Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan Medan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian sebagaimana diungkapkan diatas,
permasalahan penelitian ini dapat diketahui rumusan masalahnya adalah
bagaimana komunikasi organisasi dalam meninjaga kualitass pendidikan pasca
covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan

Medan?



1.4 Tujuan dan manfaat

1.4.1 Tujuan peneltian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola komunikasi
organisasi dalam menjaga kualitas pendidikan pasca covid-19 di Sekolah

Menengah Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan Medan.

1.4.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat :

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis agar dapat memberikan referensi konsep komunikasi organisasi
dalam meningkatkan mutu pembelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan
Swasta Manajemen Penerbangan Medan dan bisa menjadi bahan kajian untuk

penelitian yang lebih lanjut.

b. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan bisa menjadi masukan bagi Kepala Sekolah seberapa
pentingnya pola komunikasi organisasi dalam upaya meningkatkan mutu
pembelajaran dan diharapkan juga bagi guru, staf dan siswa lebih memahami

konsep komunikasi organisasi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.

C. Manfaat akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan juga dapat

memberikan manfaat pemikiran bagi pembacanya, khususnya IImu Komunikasi



Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.

1.5  Sistematika Penulisan
BAB | : merupakan latar belakang masalah, pembatasan masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II: merupakan uraian teoritis yang menjabarkan komunikasi organisasi,
pendekatan komunikasi organisasi, tujuan komunikasi organisasi, fungsi

komunikasi organisasi, dan gaya komunikasi organisasi.

BAB Ill: merupakan metode penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, teknik

pengumpulan data, teknik analalisis data, waktu dan lokasi penelitian.

BAB IV:merupakan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian dan

pembahasan .

BAB V: merupakan paparan penutup yang menguraikan simpulan dan saran.



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1  Pengertian komunikasi organisasi

Greenbaunm menjelaskan bahwa komunikasi organisasi adalah sebuah
bentuk komunikasi yg mencakup komunikasi formal serta informal organisasi.
Greesbaunm menyebutkan lebih  lanjut bahwa bahwa peranan komunikasi
organisasi merupakan menjadi wahana buat mengoordinasi unit-unit organisasi
guna mencapai tujuan organisasi. Komunikasi sebagai syarat untuk memudahkan
orang untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan pola nilai kebudayaan atau
lingkungan baru atau disebut adaptasi budaya. Penyesuaian yang dilakukan ini
sebagai bentuk komunikasi kepada lingkungan sekitar agar lebih mudah
mengembangkan diri di lingkungan baru( Tharig, 2017).
Paradigma Lasswel menunjukan bahwa komunikasi meliputi lima sebagai
jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni (Adnjani & Mubarok, 2014):
a) Komunikator ( communicator, sender, source ) adalah orang yang
menyampaikan pesan atau informasi.
b) Pesan ( messege ) adalah pertanyaan yang didukung oleh lambang, bahasa,
gambar dan sebagainya.
C) Media ( channel, media ) adalah sarana atau saluran yang mendukung
pesan bila komunikan jauh tempatnya atau banyak jumlahnya, maka diperlukan
media sebagai penyampai pesan.
d) Komunikan ( communicant, communicate, receiver, recipient ) adalah

menerima pesan atau informasi yang disampaikan komunikator.



e) Efek ( effect, impact, influence ) adalah dampak sebagai pengaruh dari
pesan.

Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar
pesan dalam satu jaringan hubungannya yang saling tergantung satu sama lain
untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau berubah — ubah. Di dalam
sebuah organisasi pemimpin adalah sebagai komunikator. Pemimpin yang efektif
pada umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang efektif, sehingga sedikit
banyak akan mampu merangsang partisipasi orang-orang yang dipimpinnya. Dia
juga harus piawai dalam melakukan komunikasi baik komunikasi verbal maupun
non verbal. Komunikasi verbal yang baik dapat dilakukan dengan menggunakan
tutur kata yang ramah, sopan,dan lembut. Komunikasi non verbal dapat dilakukan
dengan mengkomunikasikan konsep-konsep yang abstrak misalnya kebenaran,
keadilan, etika, dan agama secara non verbal misal menggunakan bahasa

tubuh(Zahara, 2018).

Komunikasi organisasi adalah suatu komunikasi yang terjadi dalam suatu
organisasi tertentu. Dalam organisasi dikenal adanya struktur formal dan informal.
Maka dalam komunikasi organisasi juga sangat penting dikemukakan sebagai
unsur kontinium yang utama ialah komunikasi antarpribadi. Komunikasi dalam
organisasi juga mencakup penyampain pesan secara akurat dari satu orang kepada

satu orang lainnya atau lebih(Sari & Basit, 2018).

2.2  Pendekatan komunikasi organisasi
Pendekatan—pendekatan dasar yang telah dikembangkan untuk
menjelaskan operasi dari organisasi-organisasi manusia, yaitu (Handayani, 2012):

1) Pendekatan llmiah ( Scientific )



Disebut juga sebagai pendekatan kritik rasional atau scientific research,
karena itu memiliki kemampuan untuk berfikir, karena itu berfikir merupakan
salah satu aktivitas batiniah manusia. Disertai akal budi yang dimiliki manusia,
maka manusia dapat untuk berfikir, kemampuan berfikir banyak menghasilkan
kebenaran. Pada pendekatan ilmiah, sifat umum dari penelitian Weber, Taylor dan
Fayol adalah mengembangkan ilmu kerja yang sesungguhnya menggunakan ilmu
dalam memiliki dan melatih dan untuk memperoleh kerja sama antara para
pekerja dan manejemen. Disertai ilmu kerja yang sesungguhnya, Taylor
menganggap bahwa setiap pekerja memiliki kapasitas untuk pelaksanaan kelas
pertama pada beberapa tugas. Dia melihatnya sebagai tanggung jawab manajemen
untuk memilih dan melatih para pekerja untuk melaksanakan pekerjaan yang
paling penting, dan paling menguntungkan mereka, yaitu membawa secara
bersama-sama ilmu kerja dan para pekerja pilihan. Melalui proses ini, dia
menginginkan meniadakan perselisihan melalui kerja sama manajemen dan tenaga
kerja yang erat, yang menguntungkan secara bersama. Manajemen ilmiah ada
lima elemen tugas yang diterima oleh manajemen yaitu (Handayani, 2012):

a) Perencanaan, yaitu pengkajian pasar ekonomi, tenaga kerja, material dan
faktor-faktor lain untuk membuat strategi untuk pencapaian tujuan-tujuan
organisasi.

b) Pengorganisasian, Yyaitu membawa bersama-sama peralatan, pekerja,
material yang diperlukan untuk mencapai tujuan- tujuan untuk organisasi.

C) Pemberian perintah, yaitu mempertahankan aktivitas berorientasi tujuan
dari organisasi.

d) Pengkoordinasian, yaitu penyatuan usaha organisasi.



e) Pengendalian, yaitu mempertahankan pemenuhan aturan-aturan, rencana-
rencana yang telah dibuat.

Struktur organisasi akan dibuat untuk mempertahankan kesatuan perintah
secara Klasik sebagai sebuah piramida hirarki, dengan seorang kepala pimpinan
pada puncaknya dan para pekerja produksi pada dasarnya. Selanjutnya, dalam
organisasi, puncak kewenangan akan ditempati oleh seorang pemimpin dan
bagian dasarnya dihubungkan dengan para karyawan yang melaksanakan tugas di
dalam pencapaian tujuan organisasi. Terlepas dari berapa rumitnya hubungan
organisasi dengan manajemen, maka birokrasi manajemen merefleksikan prinsip-
prinsip (Handayani, 2012):

a) Kemenangan, yaitu suatu rangkaian perintah dari atasan yang harus
dilaksanakan dikenal dari atas piramida ke setiap individu dalam hirarki tersebut.
b) Kesatuan, yaitu setiap individu yang mendapatkan perintah dan tanggung
jawab kepada atasan hanya sebuah otoritas.

C) Definisi, yaitu semua tugas dan tanggung jawab yang sudah ditetapkan

harus dilaksanakan bertanggung jawab.

2) Pendekatan Humanistik

Pendekatan humanis, menekankan kekuatan dan pengaruh pada pekerjaan dalam
organisasi. Secara alamiah merupakan “motivated organisme”, organisasi yang
memiliki struktur dan sistem kontrol tertentu. Komunikasi ke atas lebih efektif
dalam organisasi untuk memberikan wawasan yang lebih luas kepada manajemen
melalui sikap keluhan dan aspirasi dari para karyawan

Pendekatan humanis, menekankan kekuatan dan pengaruh pada pekerjaandalam

organisasi. Secara alamiah merupakan “motivated organisme”, organisasi yang



memiliki struktur dan sistem kontrol tertentu. Komunikasi ke atas lebih efektif
dalam organisasi untuk memberikan wawasan yang lebih luas kepada manajemen
melalui sikap keluhan dan aspirasi dari para karyawan.

Ada beberapa anggapan dasar dari pendekatan humanis, yaitu :

a) Produktivitas ditentukan oleh norma sosial, bukan faktor psikologis.

b) Seluruh imbalan yang bersifat non ekonomis sangat penting dalam
memotivasi para karyawan.

c) Karyawan biasanya memberikan reaksi suatu persoalan.

d) Kepemimpinan memegang peranan sangat penting dalam mencakup
aspek-aspek formal dan informal.

e) Penganut human relations menganggap komunikasi sebagai fasilitator

dalam pembuatan keputusan.

Rensis Linkert dalam studi penelitiannya tentang perilaku individu dalam
lingkungan organisasi menyimpulkan bahwa para pimpinan yang berkonsentrasi
pada pelaksanaan pekerjaan cenderung mendapatkan hasil yang kurang baik
daripada orang yang memberikan sebagian besar perhatian mereka untuk
mengembangkan hubungan manusia produktif. Selanjutnya dia melihat dua
bentuk manajemen dasar yang terpusat pada pekerjaan dan yang terpusat pada

karyawan.

Manajemen yang terpusat pada pekerjaan terfokus pada penjelasan teknik
dan operasional, uraian kerja yang tepat bersama dengan instruksi, skedul, tingkat
dan pengawasan yang ketat untuk mempertahankan produksi dan kualitas.
Sebaliknya, manajemen yang berpusat pada karyawan berkonsentrasi pada

pengembangan hubungan yang sehat dengan para karyawan individu dan diantara



kelompok kerja, menciptakan tim yang efektif dengan partisipasi maksimum
dalam pembuatan keputusan dan tujuan-tujuan prestasi yang tinggi. Linkert
menemukan bukti bahwa para pimpinan yang terpusat pada karyawan, yang
meyakini peranan mereka sebagai salah satu penanganan hambatan terhadap
pelaksana yang efektif oleh para bawahan, secara aktual lebih efisien daripada

para pemimpin yang terpusat para pekerja yang menekan efisiensi.

2.3 Tujuan komunikasi organisasi

Tujuan komunikasi organisasi adalah, untuk memudahkan, melaksanakan,
dan melancarkan jalannya organisasi(Sari & Basit, 2018). Komunikasi organisasi
adalah untuk mengadakan perubahan dan untuk mempengaruhi tindakakan ke
arah kesejahteraan perusahaan. Sementara itu empat tujuan komunikasi
organisasi, yaitu (Silviani, 2020:107) :
1. Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat. Memberi peluang bagi para
pemimpin organisasi dan anggotannya untuk menyata kan pikiran, pandangan,
dan pendapat sehubungan dengan tugas dan fungsi yang mereka lakukan.
2. Membagi informasi (information sharing). Memberi peluang kepada
seluruh aparatur orgaisasi untuk membagi informasi dan memberi makna yang
sama atas visi, misi, tugas pokok, fungsi organisasi, sub organisasi, individu,
maupun kelompok kerja dalam organisasi.
3. Menyatakan perasaan dan emosi. Memberi peluang bagi para pemimpin
dan anggota organisasi untuk bertukar informasi yang berkaitan dengan perasaan
dan emosi.
4. Tindakan koordinasi. Bertujuan mengkoordinasi sebagai atau seluruh
tindakan yang berkaitan dengan tugas dan fungsi organisasi yang telah dibagi

habis ke dalam bagian atau sub bagian organisasi. Organisasi tanpa koordinasi dan



organisasi tanpa komunikasi sama dengan organisasi yang menampilkan aspek
individual dan bukan menggambarkan aspek kerja sama.

Komunikasi organisasi merupakan upaya manajer dalam mengkomunikasikan
tujuan organisasi kepada anggotanya atau orang lain yang menyangkut kegiatan
organisasi. Maka demikian komunikasi organisasi menjadi sangat urgen dalam

menentukan keberhasilan suatu organisasi(Amaludin, 2020).

2.4 Fungsi komunikasi organisasi

Ada dua fungsi komunikasi organisasi, yaitu organisasi yakni fungsi
umum dan fungsi khusus(Silviani, 2020:108-109).
1. Fungsi Umum
a. Komunikasi berfungsi untuk menceritakan informasi terkini mengenai
sebagai atau keseluruhan hal yang berkaitannya dngan pekerjaan, terkadang
komunikasi merupakan proses pemberian informasi mengenai bagaimana seorang
atau sekelompok orang harus mengerjakan satu tugas tertentu.
b. Komunikasi berfungsi untuk "menjual” gagasan dan ide, pendapat, fakta,
termasuk menjual sikap organisasi dan sikap tentang sesuatu yang merupakan
subyek layanan.
C. Komunikasi berfungsi untuk meningkatkan kemampuan para karyawan
agar mereka bisa belajar dari orang lain (internal), belajar tentang apa yang
dipikirkan, dirasakan, dan dikerjakan orang lain, tentang apa, yang "dijual™ atau
yang diceritakan oleh orang lain tentang organisasi.
d. Komunikasi berfungsi untuk menentukan apa dan bagaimana organisasi
membagi pekerjaan, atau siapa yang menjadi atasan dan siapa yang menjadi

bawahan, besaran kekuasaan dan kewenagan, menentukan bagaimana menangani



sejumlah orang, bagaimana memanfaatkan sumber daya, serta mengalokasikan
manusia, mesin, metode dan teknik dalam organisasi.

2. Fungsi Khusus

a) Membuat para karyawan melibatkan diri ke dalam isu-isu organisasi, lalu
menerjemahkannya ke dalam tindakan tertentu dibawah sebuah komando.

b) Membuat para karyawan menciptakan dan menangani relasi antarsesama
bagi peningkatan produk organisasi.

c) Membuat para karyawan memiliki kemampuan untuk menangani atau

mengambil keputusan-keputusan dalam suasana yang ambigu dan tidak pasti.

Menurut Charles Condrad (1985) yang dikutip oleh Alo Liliweri dalam bukunya
sosiologi & komunikasi organisasi menyatakan bahwa ada dua fungsi makro
komunikasi organisasi, yaitu fungsi komando dan fungsi relasi bermuara pada
fungsi komuniksi yang mendukung organisasi dalam pengambilan keputusan,
terutama ketika organisasi menghadapi situasi yang tidak menentu, antara lain :

1. Fungsi Komando

a) Mengarahkan dan tidak membatasi tindakan.

b) Menangani dan memeilihara tampilan yang dekat melalui umpan balik.

c) Menggunakan publikasi dan instruksi.

2. Fungsi Relasi

a) Menciptakan dan melanjutkan sifat impresional dalam organisasi.

b) Membuat koordinasi antar unit kegiatan.

€) Menentukan dan mendefinisikan peran organisasi.

3. Fungsi Komunikasi untuk Mengambil Keputusan dalam Suasana yang Ambigu

dan Tidak Pasti



a) Menjaga keseimbangan antara kepentingan organisasi dan kepentingan
individual.
b) Mengelola berbagai akibat yang ditinggalkan atau memelihara tradisi
organisasi.

c) Menciptakan perspektif bagi peluang pembagian pengalaman kerja.

2.5 Pola Komunikasi organisasi

Menurut Effendy (dalam Gunawan 2013) pola komunikasi adalah suatu
proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur—unsur
yang dicakup beserta keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran secara
sistematik dan logis. Pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola hubungan
antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi dan
aktivitas organisasi sangat tergantung pada tujuan, gaya manajemen, dan iklim
organisasi yang bersangkutan, artinya bahwa komunikasi itu tergantung pada
kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam organisasi tersebut, yang ditujukan oleh
mereka yang melakukan pengiriman dan penerimaan pesan. Studi tentang pola
komunikasi dilakukan dalam usaha untuk menemukan cara terbaik dalam
berkomunikasi. Walaupun sebenarnya tidak ada cara yang benar-benar baik secara
universal dibidang komunikasi dikarenakan informasi dapat dikirimkan dengan
tujuan yang berbeda-beda. Selain itu dalam sebuah komunikasi tentu berbicara
tentang bagaimana komunikasi itu tersalurkan, Berikut implementasi pola
komunikasi organisasi yang ditetapkan dalam saluran komunikasi organisasi yang
dapat digunakan untuk berinteraksi agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan

komunikasi tersebut dapat terstruktur dengan baik dan mudah dipahami.



Secara umum terdapat beberapa pola atau struktur komunikasi dalam
organisasi, yaitu: bentuk roda, Y, lingkaran, rantai, dan informasi untuk semua
arah. Carl I. Hoviand dan Webster’s News World Dictionary dikutip dari buku
(Arni, Muhammad, 2014: 45). Secara rinci menjabarkan hal tersebut sebagai

berikut:

2.5.1. Pola Roda

Merupakan komunikasi dengan dua saluran, di mana setiap karyawan akan
mengirim dan menerima pesan ke pusat komunikasi, dan pusat komunikasi akan
menerima serta mendistribusikan informasi yang diterimanya. Pada contoh bentuk
roda ini, atasan biasanya merupakan sumber komunikasi, ia dapat mengirimkan
informasi ke semua bawahannya. Masing-masing bawahan dapat mengirim pesan
jaringan yang menggambarkan situasi di mana kedua anggota pada bagian ujung
rantai hanya dapat berkomunikasi dengan orang di antara mereka dan orang yang
berada di pusat. Dengan demikian, kedua orang yang berada di tengahtengah
menyampaikan informasi ke atas. Pola komunikasi tersebut jelas mempunyai
dampak terhadap organisasi. Jaringan komunikasi yang desentralisasi seperti yang
diilustrasikan dengan bentuk roda dan rantai boleh jadi cocok untuk menghimpun
informasi una menanggulangi masalah-masalah rutin. Untuk menghindarkan
komunikasi yang tidak diperlukan, figur sentral juga memiliki kesempatan
besaruntuk mempengaruhi yang lain dan untuk mempraktikkan keorganisasian.
Jaringan komunikasi mempunyai karakteristik lain, yang biasanya disebut dengan
pola atau bentuk. Pola atau bentuk jaringan ini mempengaruhi kinerja organisasi.
Sentralisasi menunjukkan pada tingkat di mana suatu kelompok berpurat di sekitar

satu orang. Posisi yang paling sentral adalah seseorang yang berinteraksi dengan



semua atau sebagian besar anggota organisasi. Pola atau struktur komunikasi
sentralisasi akan efisien untuk tugas bersifat komplek. Seorang individu pada saat-
saat tertentu hanya dapat menangani sejumlah informasi tertentu, dan dalam
tugas-tugas yang komplek seseorang akan kelebihan informasi, yang disebut
dengan kejenuhan informasi. Ke atas tersebut, namun tidak dapat mengirim dan

menerima pesan langsung dari karyawan.

25.2. PolaY

Pada pola Y ini pusat komunikasi tidak dapat berkomunikasi langsung dengan
seluruh individu, tetapi ada indivu yang komunikasinya harus melalui individu

lain.

2.5.3. Pola Rantai

Pola rantai hampir sama dengan pola lingkaran, hanya saja di sini ada dua
individu yang berada di akhir jaringan, sehingga hanya dapat mengirim dan

menerima pesan dari satu posisi.

2.5.4. Pola Lingkaran

Pola komunikasi lingkaran memungkinkan masing-masing individu untuk
mengirim pesan ke sebelah kiri atau ke sebelah kanannya. Namun demikian
individu tidak dapat mengirim dan menerima pesan secara langsung ke seluruh

karyawan.

2.5.5. Pola Semua Arah

Pada pola ini, semua individu pada semua posisi dimungkinkan untuk mengirim

dan menerima informasi kesegala arah. Jaringan, struktur, pola ini digunakan



untuk menentukan tipe interaksi antara individu dalam perusahaan. Perkembangan
komunikasi sejalan dengan kemajuan suatu masyarakat.Pada masyarakat yang
telahmaju seperti Amerika, maka bidang ilmu komunikasi ini mendapat perhatian
yang relatif besar. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya universitas yang
membuka jurusan komunikasi, banyak penelitian-penelitian
mengenaikomunikasi,serta berkembangnya produk teknologi yang mendukung

komunikasi seperti: televisi, telepon, internet, dan satelit(Indriyanti,2020).

2.6  Kualitas pendidikan

Pendidikan yang berkualitas pada saat ini masih terus diupayakan oleh
pemerintah. Upaya pendidikan yang berkualitas tidak hanya diupayakan oleh
pemerintah, pihak lain juga sudah turut andil dalam peningkatan pendidikan.
Pihak swasta, lembaga pendidikan serta masyarakat umum. Sebagian masyarakat
yang mengerti akan investasi pendidikan, berusaha untuk berlomba-lomba
mencari sekolah terbaik untuk putra-putri mereka. Bersama biaya yang mahal dan
fasilitas yang mewah, sekolah terbaik itu dapat memberikan pelayanan pendidikan
yang baik dan berkualitas. angan ini. Hal ini terjadi karena mutu pendidikan akan
sangat menentukan kualitas lulusan hasil pendidikan itu sendiri. Tanpa pendidikan
bermutu kecil harapan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang bermutu.
Oleh sebab itu pendidikan yang bermutu menjadi hal mula yang harus menjadi
fokus perhatian semua pihak termasuk masyarakat. mutu akan berhubungan
langsung dengan 6 komponen dasar sistem pembelajaran dan suprasistemnya
pertama, peserta didik, latar belakang yang baik dan lingkungan keluarga yang
mendukung pola belajar anak, akan menentukan keberhasilan belajar siswa,

sehingga keterampilan dan pengetahuan awal menjadi modal dalam proses belajar



di sekolah, kedua, lulusan yang berkompetensi sesuai harapan, kompetensi siswa
kadang tidak sesuai dengan pengguna tenaga kerja atau dalam industri

kerja(Alifah, 2021) .

Dalam proses belajar-mengajar, guru sebagai pengajar dan murid sebagai
subjek yang belajar maka dituntut agar memiliki kemampuan, pengetahuan, sikap,
tata nilai serta sifat-sifat pribadi agar proses tersebut dapat berlangsung sesuai
dengan yang diharapkan vyaitu efektif dan efesien. belajar merupakan proses
perubahan tingkah laku yang terjadi secara internal dalam diri individu dengan
usaha agar memperoleh hal yang baru baik itu berupa rangsangan, reaksi atau
kedua-duanya yaitu rangsangan dan reaksi, karena belajar juga merupakan proses
manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan dan

sikap(Herawati, 2018).



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1  Jenis pelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif
naturalistik. Mengkaji penelitian terhadap budaya organisasi kelompok melalui
wawancara, observasi, dokumentasi data, pendekatan ini dianggap relevan karena
bertujuan mengetahui bagaimana pola komunikasi organisasi di Sekolah Menegah
Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan Medan dalam menjaga kualitasnya
pasca covid — 19.

Metode penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan-catatan yang berhubungan
dengan makna, nilai serta pengertian. Selain itu metode kualitatif senantiasa
memiliki sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan
berbagai aspek yang mungkin ada(Nasution, 2017).

Penelitian kualitatif masih mempersoalkan latar alamiah dengan maksud
agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena, dan yang
dimanfaatkan untuk penelitian kualitatif adalah berbagai macam metode
penelitian. Pada penelitian kualitatif metode yang biasa dimanfaatkan adalah
pengamatan, wawancara dan pemanfaatan dokumen. Berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi
tertentu menurut perspektif peneliti sendiri. Data yang terkumpul digunakan
untuk memberikan gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya, juga untuk

menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan status subjek dari penelitian.



Sedangkan data kualitatif digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data

secara kuantitatif mengenai masalah yang diteliti(Isnawati et al., 2020).

3.2  Kerangka konsep

Menurut Kriyantono konsep merupakan istilah yang mengekspresikan
sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau
hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Maksud dari konsep
tersebut merupakan untuk menjelaskan arti dari teori yang digunakandalam suatu
penelitian, dengan tujuannya menjelaskan arti dari teori yang digunakan dalan
suatu penelitian, dengan tujuannya menjelaskan beberapa kata- kata yang

mungkin masih abstrak dengan teori tersebut(Kriyantono & Ph, 2012).



Berikut ini adalah kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini

Tabel 3.2. kerangka konsep

Kepala Sekolah

Komunikasi
Organisasi:

Guru, Staf, Siswa

[ |
Kualitas
Pendidikan

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2022

3.3 Definisi konsep
3.3.1 Kepala Sekolah

Begitu beratnya tugas seorang kepala sekolah yang ditugaskan untuk
mengkoordinir seluruh kegiatan di sekolah ditambah dengan kewajiban
mengajarnya, karena kepala sekolah merupakan seorang guru yang mendapat
tugas tambahan untuk menjadi kepala sekolah. Namun demikian kepala sekolah
sudah dapat bernafas lega dengan keluarnya Peraturan disebutkan dalam pasal 54
ayat 1 bahwa beban kerja kepala satuan pendidikan sepenuhnya untuk
melaksanakan tugas menajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi
kepada guru dan tenaga kependidikan. Karena begitu urgennya seorang kepala

sekolah yang merupakan faktor utama kunci keberhasilan dalam kemajuan



sekolah maka perlu diketahui secara lebih detail tentang konsep kepala sekolah
tersebut. Kepala sekolah harus memahami tentang manajamen. Sekurang-kurang
la bisa menyusun perencanaan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan
anggota, memberdayakan organisasi dan melakukan evaluasi dalam mencapai
tujuan sekolah yang dipimpinnnya. Bahkan terkadang kepemimpinan kepala
sekolah diartikan sebagai kekuatan untuk menggerakkan bawahannya yang
pemimpin itu diangkat atas dasar keputusan atau pengangkatan resmi untuk
memangku jabatan kepala sekolah. Kepala sekolah adalah pelaksana suatu tugas
yang sarat dengan harapan dan pembaharuan, oleh sebab itu kepala sekolah adalah
inovator. Kemasan cita-cita mulia pendidikan kita secara tidak langsung
diserahkan kepada kepala sekolah. Optimisme dan kepercayaan orang tua
menyekolahkan putera-puterinya pada sekolah tertentu tidak lain berupa
fenomena menggantungkan cita-citanya pada semua komponen persekolahan

seperti guru, karyawan dan kepala sekolah(Julaiha, 2019).

3.3.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar
pesan dalam satu jaringan hubungannya yang saling tergantung satu sama lain
untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau berubah — ubah. Komunikasi
organisasi terjadi dalam suatu organisasi tertentu. Dalam organisasi dikenal
adanya struktur formal dan informal. Maka dalam komunikasi organisasi juga
sangat penting dikemukakan sebagai unsur kontinium yang utama ialah
komunikasi antarpribadi. Komunikasi dalam organisasi juga mencakup
penyampain pesan secara akurat dari satu orang kepada satu orang lainnya atau

lebih(Sari, 2018).



Terkait dengan kepemimpinan maka komunikasi yang baik sangatlah
penting dimiliki oleh seorang pemimpin karena berkaitan dengan tugasnya untuk
mempengaruhi, membimbing, mengarahkan, mendorong anggota untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta
mencapai  efektifitas dalam kepemimpinan, perencanaan, pengendalian,
koordinasi, latihan ,manejemen konflik serta proses-proses organisasi lainnya.
Lalu bagaimana mungkin komunikasi bisa berjalan dengan baik jika seorang
pemimpin tidak memberikan kenyamanan, malahan yang ada adalah ketakutan

bagi bawahannya dalam menyampaikan informasi kepadanya(Zahara, 2018).

3.3.3 Perencanaan

Perencanaan pembelajaran di Indonesia merupakan suatu proses
penyusunan alternatif kebijaksanaan mengatasi masalah yang akan dilaksanakan
dalam rangka pencapaian tujuan pembangunan pendidikan nasional. Definisi ini
memperlihatkan suatu tanggungjawab pendidikan yang besar sebagai bagian
integral dari pembangunan bangsa. Pihak SMK Swasta Manajemen Penerbangan
Medan yang memberikan kebijakan dan langkah — langkah mereka setelah di
landa covid kurang lebih dua tahun. Pada akhirnya bisa masuk sekolah dan belajar
dengan normal lagi tentu memiliki masalah — masalah baru lagi yang harus

dihadapi kedepannya.

3.3.4 Pelaksanaan

Pada saat ini perencanaan bergabung dengan pelaksanaan atau
manajemennya. Pada tahap ini, sumber-sumber manusia, dana dan materil
dialokasikan, jadwal dan waktu proyek ditetapkan, demikian juga hal-hal lain

yang berhubungan dengan pelaksanaan proyek seperti mekanisme pendelegasian



wewenang, pembagian tugas dan tanggung jawab sebagainya. Makin tinggi
keberhasilan yang dicapai oleh pelaksana program, akan makin tinggi pula
harapan keberhasilan yang lebih baik. Oleh sebab itu, pemimpin harus terus
membimbing dan mengarahkan agar setiap aktivitas pelaksanaan program
mencapai keberhasilan optimal. Kepala sekolah SMK Swasta Manajemen
Penerbangan Medan harus melaksanakan kebijakan — kebijakan dan langkah yang
sudah direncanakan sebelumnya. Guna rencana itu lah yang nanti akan menjadi
patokannya.

3.3.5 Evaluasi

Evaluasi program adalah langkah awal dalam supervisi, yaitu
mengumpulkan data yang tepat agar dapat dilanjutkan dengan pemberian
pembinaan yang tepat pula. Evaluasi program ini sangat bermanfaat terutama bagi
pengambilan keputusan karena dengan masukan elevansi program itulah para
pengambilan keputusan akan menentukan tindak lanjut dari program yang sedang
atau telah dilaksanakan. Secara umum dapat dikatakan evaluasi pengajaran adalah
penilaian atau penafsiran terhadap pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke
arah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. SMK Swasta Manajemen Penerbangan
Medan yang harus melakukan evaluasi dan mengkoreksi kebijakan — kebijakan

mereka yang mungkin tiidak berjalan sesuai harapan.

3.4 Teknik pengumpulan data

Bogdan dalam Sugiyono (2008) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil

wawancara, catatan lapangan, dan bahan - bahan lain, sehingga dapat mudah



dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam
mengumpulkan data sebagai catatan lapangan penelitian ini, peneliti ikut berperan
serta dan berpartisipasi aktif di dalam lingkungan dan mempelajari budayanya,
sehingga dapat dilakukan pengambilan data secara keseluruhan, baik melalui
pengamatan atau observasi, wawancara yang terstruktur maupun yang tidak
terstruktur, serta melakukan pengkajian dan menelaah dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan peningkatan pembelajaran. Pertama-tama dilakukan
pengamatan pada keseluruhan gedung, ruangan-ruangan, beserta sarana maupun
prasarana dan isi yang ada di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Manajemen Penerbangan Medan beserta aktivitas informan, sampai tercipta
keakraban antara peneliti dan informan. Selanjutnya membuat catatan lapangan
yang disusun pada saat wawancara, baik yang bersifat deskriktif maupun catatan
yang bersifat reflektif. Adapun teknik dalam mengumpulkan data dapat diuraikan

sebagai berikut (Handayani, 2012):

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung pada sebuah objek lingkungan yang masih
berlangsung atau dalam tahap kajian.Tindakan observasi dilakukan secara
sengaja dan mematuhi aturan pengamatan yang berlaku.

b. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari pihak yang terlibat
dalam dalam penelitian. Wawancara dilakukan pada kepala sekolah, guru, staf dan
siswa. Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
mereka untuk menjawabnya dan memberikan kebebasan kepada mereka untuk

menyatakan harapan dan keinginan untuk kedepannya dalam meningkatkan



kualitas pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Manajemen
Penerbangan Medan. Peneliti mengajukan pertanyaan, mendengarkan jawaban
dan melanjutkan pertanyaan berikutnya. Selama melakukan wawancara peneliti
merekam dan mencatat semua informasi baik yang berhubungan langsung dengan
fokus, maupun sebagai data tambahan.

C. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2016: 240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu yang terbentuk dalam tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen dapat dijadikan sebaga bahan pendukung,

perbandingan dari hasil penelitian(Handayani, 2012).

3.5  Teknik Analisis Data

Noeng Muhadjir (1998: 104) mengemukakan pengertian analisis data
sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya
mencari makna “. Data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan

analisis terdiri dari tiga proses, yaitu(Rijali, 2018) :

3.5.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama penelitian

berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana terlihat



dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan

pengumpulan data yang dipilih peneliti.

3.5.2 Penyajian Data

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,

apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan

Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terusmenerus selama berada
di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari
arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap terbuka, dan
skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun

kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Manajemen Penerbangan Medan, JI. Datuk Kabu No.3, Lingkungan VII, Denai,
Kecamatan Medan Denai, Kota Medan. Waktu Penelitian ini dilakukan hingga

selesai.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Singkat Sekolah

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Manajemen Penerbangan Medan
terletak di Jalan Datuk Kabu No. 3, Lingkungan VII, Denai , Kecamatan Medan
Denai, Kota Medan, dengan luas tanah 1.296 M. SMK Swasta Manajemen
Penerbangan Medan sendiri merupakan salah satu cabang dari sekolah ini sendiri.
Yang dimana SMK Swasta Manajemen sendiri memiliki cabang di Medan,
Batam, dan Pekanbaru sebagai pusatnya. Dan SMK Swasta Manajemen
Penerbangan ini berada dibawah naungan Yayasan Citra Dharma Riau, yang
terpusat di Pekanbaru. SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan sendiri
memiliki tiga jurusan yaitu kejuruan AFP, OTKP, UPW.

Sebelumnya SMK Swasta Manajamen Penerbangan Medan terletak di
Jalan Swadaya, Pasar Merah. Hingga akhirnya pindah di Jalan Datuk Kabu No. 3.
Alasanya sendiri adalah ingin memperbanyak dan memperluas fasilitas untuk para

siswa didik nya dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekolah ini.



4.1.2Struktur Organisasi Sekolah
Struktur Organisasi SMK Swasta

Manajemen Penerbangan Medan

Yayasan
Citra Dharma Riau

Dunia Usaha &

Industri Kepala Sekolah Komite Sekolah

Tenaga Usaha

Administrasi —I_ Keuangan

Wakabid Kurikulum Wakabid Kesiswaan Wakabid Sarpras
/ | l I |
Staff U Labor Pustaka
Staff kurikulum Koordinator BK art Umum || UKS
Pembina OSIS
[ p—
Pembina Pendidik - Kajur AFP - Kajur OTKP H Kajur UPW
Ekstrakurikuler =

Peserta Dlidik

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2022

4.1.3 Ketersediaan guru, staff dan siswa

Komponen yang tidak kalah penting adalah sumber daya manusia atau
ketenaga kerjaan itu sendiri. Mulai dari guru, staff dan pegawai juga
mempengaruhi sebuah struktur organisasi dan kualitas sekolah itu sendiri. Peranan
guru dalam membina peserta didik menjadi insan yang berkarakter yang baik

sangat dibutuhkan. Penggunaan metode yang bervariasi dalam menciptakan




suasana belajar agar tidak membosankan untuk menarik minat peserta didik serta
menjadi pembina ekstrakulikuler dalam mendekatkan diri kepada peserta didik
memudahkan para guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter baik. Guru
merupakan sosok panutan atau contoh bagi peserta didik. Keberhasilan
pendidikan karakter sangat tergantung dari peran seorang guru dalam proses
pembelajaran. Jadi sosok seorang guru dapat menjadi cerminan peserta didik yang
sangat menentukan karakternya(Yestiani & Zahwa, 2020).

Berdasarkan data hasil lapangan penelit didapatkan

Tabel 4.1.3. Ketenaga Kerjaan

Keterangan Jumlah
Guru 11
Staff 2

Office Boy 2

Security 1
Driver 1

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2022

Data tabel 4.1.3 diatas menunjukkan bahwa keadan ketenaga kerjaan
masih kurang, terutama dalam guru.
Selanjutnya ada data kelulusan siswa tiga tahun terakhir dapat dilihat dari

tabel berikut ini.



Tabel 4.1.3 Kelulusan Siswa

NO TAHUN JUMLAH SISWA % KELULUSAN
1. 2019 — 2020 54 100 %
2. 2020 - 2021 61 100%
3. 2021 - 2022 92 100 %

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2022

Dari data diatas dapat menjelaskan bahwa kelulusan siswa SMK Swasta
Manajemen Penerbangan Medan sudah mencapai target ( 100% ). Lalu
diharapkan semua komponen dalam sekolah menerapkan komunikasi organisasi
yang efektif guna dalam menjaga dan meningkatkan kualitas pendidikan.

Gambar 1

Sumber : Dokumentasi peneliti 2022

Gambar 2



Sumber : Dokumentasi Peneliti 2022

Gambar 3

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2022

4.1.4. Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Selain ketenaga kerjaan, fasilitas yang memadai juga dibutuhkan untuk
pembelajaran siswa. Menyediakan fasilitas yang memadai diharapkan dapat
menghasilkan hasil yang baik dan maksimal dalam proses belajar dan mengajar di
sekolah.

Sarana atau fasilitas pengajaran adalah segala sesuatu yang dapat

dipergunakan dalam usahanya untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah



dirumuskan. Sarana atau fasilitas pengajaran tersebut antara lain meliputi ruangan
belajar, peralatan untuk kegiatan belajar mengajar, media pengajaran, sumber
pelajaran dan sebagainya. Sarana atau fasilitas memegang peranan yang berarti
bagi proses pencapaian tujuan pendidikan. Penggunaan alat-alat atau sarana ini
bertujuan untuk mempertinggi prestasi belajar murid pada umumnya. Dengan
demikian, guru harus memiliki pemahaman terhadap fungsi dan kedudukan alat-
alat atau fasilitas pengajaran di dalam pelaksanaan tugas guru(Mawardi &

Indayani, 2019).

Tabel 4.1.4 Sarana Dan Prasarana

NO SARANA DAN PRASARANA JUMLAH
1. Ruang Kelas 13 unit
2. Lab Komputer 1 unit
3. Kantin 1 unit
4. Ruang Guru 1 unit
5. Ruang BK 1 unit
6. Ruang Kepala Sekolah 1 unit
7. Lapangan olahraga 1 unit
8. Perpustakaan 1 unit

9. Toilet 6 unit



10. Gudang penyimpanan 1 unit

11. Ruang UKS 1 unit

12. Lahan parker 1 unit

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2022

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana SMK Swasta
Manajemen Penerbangan Medan cukup memadai. Dimana semua tata letak tertata
dengan rapi. Dan SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan juga sedang
dalam tahap renovasi pembangunan untuk menambah ruang kelas lainnya. Yang
dimana ini merupakan niat SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan untuk

menunjang ketersedian fasilitas sekolah.

4.2 Pembahasan

Greenbaunm menjelaskan bahwa komunikasi  organisasi adalah sebuah
bentuk komunikasi yg mencakup komunikasi formal serta informal organisasi.
Greesbaunm menyebutkan lebih  lanjut bahwa bahwa peranan komunikasi
organisasi merupakan menjadi wahana buat mengoordinasi unit-unit organisasi
guna mencapai tujuan organisasi. Sekolah juga bisa disebut organisasi yang
dimana kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengertian yang beranekaragam
sesuai dengan latar belakang dari pemberi pengertian. Namun demikian dapat
dipahami kepemimpinan sebagai suatu kegiatan mempengaruhi orang lain untuk
melakukan suatu pekerjaan sesuai yang diarahkan untuk mencapai tujuan
organisasi. Definisi lain ada juga yang mengemukakan bahwa kepemimpinan
adalah suatu kemampuan yang dimiliki orang tertentu untuk menggerakkan,

mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing,



menyuruh, memerintah, melarang dan bahkan menghukum serta membina dengan
maksud agar orang lain mau melakukan dan bekerja untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Sebenarnya kepala sekolah adalah seorang manusia biasa yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah yang terdapat proses belajar mengajar di
dalamnya. Kepala sekolah memiliki tugas yang berat namun mulia. Sebagai
seorang kepala sekolah ia tunduk dan dan patuh kepada aturan. Kepala sekolah
harus memahami tentang manajamen. Sekurang-kurang ia bisa menyusun
perencanaan, mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan anggota,
memberdayakan organisasi dan melakukan evaluasi dalam mencapai tujuan
sekolah yang dipimpinnnya.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam suatu organisasi (sekolah),
kepala sekolah adalah pimpinan tertinggi yang harus mampu merangkul dan
mengajak bawahan untuk kerjasama dalam peningkatan mutu pembelajaran di
sekolah. Maju mundurnya sebuah sekolah berada ditangan seseorang kepala
kepala sekolah itu sendiri dalam menyampaikan informasi hal-hal yang
menyangkut siswa, keadaan sekolah, guru, staf administrasi sekolah yang
dipimpinnya. Karena menurut temuan peneliti, bahwa kepala sekolah kurang

tanggap dengan masalah atau kesulitan yang dihadapi bawahannya(Julaiha, 2019).

Pada komunikasi organisasi setiap komponen dan unit memiliki tugas
masing — masing untuk mencapai suatu tujuan dan kepentingan bersama. Kepala
sekolah memiliki tanggung jawab dalam menjaga setiap komponen di SMK
Swasta Manajemen Penerbangan Medan untuk menjaga kualitas mereka. Oleh
karena itu setiap keputusan — keputusan yang diambil kepala sekolah sangatlah

penting. Untuk itu diharapkan peran komunikasi organisasi guna mencapai tujuan



tersebut. Agar kinerja dari kepala sekolah hingga guru dapat terlaksana dengan
baik. Terlebih dampak covid yang menyerang beberapa tahun terakhir, membuat
kepala sekolah harus memutar otak bagaimana cara mengatasi hal tersebut.

Kepala sekolah harus memiliki perencanaan dan langkah — langkah kedepannya.

4.2.1. Komunikasi organisasi kepala sekolah

Perencanaan dan langkah — langkah yang dilaksanakan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut harus dapat dilaksanakan
dengan mudah dan tepat sasaran. Diartikan bahwa perencanaan pembelajaran
adalah proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam suatu lokasi
waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

Dampak dari covid pada SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan
adalah jam pembelajaran yang dipangkas habis, dan otomatis para siswa — siswa
tidak menerima prmbelajaran dengan penuh, dan komunikasinya jadi kurang
efektif karena proses pembelajaran yang dilakukan dengan daring.Bahkan jumlah
siswa — siswa yang mendaftar di tahun ajaran tersebut turun drastis karena covid
tersebut. Komunikasi antar divisi juga jadi lebih lambat karena semua juga
dilakukan dengan daring. Ini mempengaruhi kinerja setiap divisi di SMK Swasta
Manejemen Penerbangan Medan. Karena SMK Swasta Manajemen Penerbangan
Medan berada dibawah naungan Yayasan Citra Dharma Riau yang berpusat di
Pekanbaru. Setiap perencanaan dan keputusan terkadang terkendala oleh waktu
karena harus menunggu respon dari yayasan. Tapi beberapa waktu terakhir sudah

mengambil langkah — langkah untuk mengatasi dampak covid ini. Dan



pembelajaran yang sudah mulai normal lagi juga menjadi kabar baik baik pihhak
sekolah itu sendiri. Dan kedepanya juga sudah menyiapkan perencanaan dan
langkah — langkah yang di amil guna untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Salah satunya adalah renovasi pembangunan untuk menambah ruang kelas yang
sedang berlangsung dan diharapkan dapat segera rampung dalam waktu dekat ini.
Dan biasanya selalu dilakukan rapat mingguan yang dilaksanakan setiap akhir
minggu, membahas apa saja masalah dan hal apa saja yang ingin dilaporkan

kepada kepala sekolah dan mencari solusinya.

4.2.2. Komunikasi organisasi guru

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Heni Nasution sebagai
guru mata pelajaran kejuruan di SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan.
Menurut Ibu Heni sendiri komunikasi organisasi adalah sekolompok orang dalam
suatu organisasi dengan tujuan yang sama. Ibu Heni yang juga selaku wali kelas
mengatakan bahwa komunikasinya juga seperti sebuah keluarga. Apabila salah
satu siswa ada yang tidak hadir tanoa kabar akan dihubungi orang tuanya tanpa
harus ada perintah dari kepala sekolah. Itu sudah menjadi inisiatif seorang wali
kelas untuk peduli terhadap siswanya. Penerapan komunikasi organisasi di SMK
Swasta Manajemen Penerbangan Medan dilakukan secara struktur. Misalnya jika
seorang wali kelas ingin bicara dengan kepala sekolah harus melalu wakil kepala
sekolah terlebih dahulu sesuai dengan apa yang ingin dibicarakan. Lalu apabila
ada yang harus dikoordinasikan barulah akan dilaksankan rapat untuk membahas
permasalahan tersebut dan dicari solusinya bersama. Pengaruh covid dalam proses
pembelajaran sangat besar, selama satu setengah tahun pembelajaran dilakukan

dengan daring dan lalu setengah tahun pembelajaranya gabungan antara daring



dan luring. Namun luring sendiri juga dilakukan sesuai dengan pembatasan yang
ditetapkan pemerintah saat itu. Dilaksanakan tiga hari selama seminggu (kamis,
jum’at, dan sabtu ). Pembelajaran di SMK Swasta Manajemen Penerbangan
Medan adalah fullday bahkan sebelum kurikulum merdeka. Siswa — siswa yang
sebelumnya sudah terbiasa daring selama ini lalu masuk sekolah dengan normal
lagi juga merasa kaget dengan pembelajaran sekolah fullday tersebut. Apalagi

siswa — siswa ajaran baru yang merasa lelah dan jenuh pembelajaran dan tugas.

4.2.3. Komunikasi organisasi staff

Hasil wawancara dengan staff, menurut staff komunikasi organisasi itu
sendiri adalah wadah tempat orang — orang berkumpul dengan ada tujuan dan
target yang akan dikejar. Penerapan komunikasi organsasi di SMK Swasta
Manajemen Penerbangan Medan berjalan dengan baik dan ada kurang baik juga
dikarenakan berada di bawah yayasan, terkadang komunikasinya dari atas yaitu
yayasan sedangkan yayasan sendiri berpusat di Pekanbaru hingga terkadang ada
lemahnya. Dari waktu penyampaian, Kkinerja yang terburu — buru, dan
responya.Dan pengaruh covid pada pembelajaran sangat besar. Pembelajaran
dilakukan daring tapi tetap manajemen berpusat pada yayasan. Jadi mata
pelajaranya juga benar — benar dipangkas, dan otomatis siswa tidak menerikam
pembelajaran dengan optimal karena komonukasi nya terhambat. Komunikasi dan
kinerja sesama staf juga jadi terkendala. Selalu ada rapat laporan setiap sabtu,
biasanya staf mem berikan laporan dan dalam bentuk kuota agar komuniikasi
tetap lancar. Masalah yang dibahas biasanya adalah kesiswaan dan individu lalu
melakukan evaluasi untuk mencari strategi. Jika saat luring rata — rata masalahnya

adalah handphone yang tidak ada data dan jaringanya.



4.2.4. Komunikasi organisasi siswa

Hasil wawancara dengan seorang siswa, menurut Geby siswa SMK Swasta
Manajemen Penerbangan Medan komunikasi adalah sekolompok orang.
Komunikasi organisasi di SMK Swasta Manajemen Penerbangan kurang efektif.
Siswa — siswa di sekolah masih kurang diperhatikan menurutnya, kadang ada
beberapa guru yang jarang masuk. Geby sendiri merasa puas dengan standar
sekolah, tetapi ada beberapa hal yang kurang puas dikarenaakan masih tahap
pembangunan. Alasan Geby masuk SMK Swasta Manajemen Penerbangan
Medan sendiri karena dorongan orang tua. Geby yang selama ini melaksanakan
proses pembelajaran melalui daring ketika pertama masuk sekolah normal
meresakan perbedaan yang sangat besar. Mulai dari tugas, proses pembelajaran,
hingga jam pulang yang lama dikarenakan fullday. Dikarenakan ini SMK jadi
lebih mempelajari banyak hal — hal yang ada di lapangan . Biasanya siswa — siswa
dapat turun kelapangan untuk melakukan Praktek Lapangan Kerja di kelas
sebelas. Namun karena covid yang terjadi waktu lalu sempat ditiadakan karena
protokol bandara yang membatasi kerumunan. Membuat banyak siswa yang
mempertanyakan bagaimana para siswa bisa merasakan Praktek Kerja Lapangan
di bandara yang seharusnya mereka rasakan di kelas sebelas.

Tapi dalam waktu dekat akan dilakukan lagi namun akan dilakukan
penilain terhadap siswa terlebih dahulu.Lalu ekstrakurikuler di SMK Swasta
Manajemen Penerbangan Medan ada English Club dan renang yang dilaksanakan
setiap hari Jum’at. Ekstrakurikuler biasanya dilaksanakan diluar sekolah. Salah
satu keluhan siswa di SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan ada cara
mengajar yang membosankan, menurut Geby proses pembelajaranya seperti

membaca dan kurang interaksi.Pembelajaran fullday dilaksanakan dari hari Senin,



Selasa, Rabu, Kamis ( 07.30-15.30 WIB ) dan Jum’ at, Sabtu ( 07.30-12.00 WIB
). Terkadang beberapa pelajaran bisa satu guru yang sama. Siswa merasa belum
puas dengan proses pembelajaran dan fasilitas yang disediakan sekolah dan

berharap dapat di cari solusinya sesegara mungkin.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan komunikasi organisasi di SMK Swasta Manajemen
Penerbangan Medan masih kurang efektif, dikarenakan komunikasi masi
menggunakan komunikasi ke bawah. Dari Yayasan Citra Dharma Riau yang
berpusat di Pekanbaru, yang membuat terkendala dalam beberaoa hal seperti
waktu, kinerja, dan efektif. Apabila guru ingin berbicara dengan Kepala Sekolah
juga harus melalu Wakil Kepala sekolah terlebih dahulu. Lalu ini juga dapat
berpengaruh terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

2. Komunikasi organisasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMK
Swasta Manajemen Penerbangan Medan masih harus ditingkatkan lagi. Entah
komunikasi antara kepala sekolah ke bawahanya, komunikasi setiap divisi, dan
komunikasi guru ke siswanya. Kendala komunikasi yang dihadapi ketika covid
harusnya sudah dapat dihadapi dengan baik. Agar para divisi hingga siswa dapat
aktif dan mengeluarkan ide — ide dan gagasan yang cemerlang kedepanya. Ini lah
yang akan mempengaruhi kualitas pendidikan di SMK Swasta Manajemen
Penerbangan Medan.

3. Kurang didengarnya suara keluhan siswa yang dimana seharusnya guru
dapat merespon ini dengan sigap dan disampaikan ini kepada pihak kepala

sekolah untuk dicari solusinya. Siswa — siswa yang merasa bosan dengan proses



pembelajaran yang seperti membaca mempengaruhi penerimaan materi dari guru
ke siswa jadi tidak maksimal. Pasca covid yang seharusnya para siswa dapat
menerima kualitas pembalajarn yang sesuai standar.

4. Upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk meningatkan kualitas
pendidikan pasca covid di SMK Swasta Manajemen Penerbangan Medan dengan
renovasi pembangunan ruang dan gedung sekolah sudah cukup baik. Melakukan
rapat evaluasi setiap sabtu dan membahas segala macam laporan dan masalah
mulai dari kesiswaan dan teknis guna menjaga komunikasi organisasi sekolah.

5. Pola komunikasi yang digunakan di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Manajemen Penerbangan Medan menggunakan pola rantai sehingga kepala
sekolah mungkin tidak tahu apakah pesannya tersampaikan dengan baik atau

tidak.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian di atas, peneliti mengemukan
saran — saran yang diharapkan berguna, yaitu :

Bagi pihak sekolah :

1. Kepala sekolah harus berkomunikasi secara transparan agar para bawahan
dapat merasa dipeduli dan diprioritaskan. Agar dapat terbentuk suasana
kekeluargaan yang peduli satu sama lain disekolah.

2. Pihak sekolah harus lebih meningkatkatkan komunikasi dan kerjama sama
setiap divisinya, mulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, staff,
bahkan siswa.

3. Bagi guru jangan takut untuk menyampaikan gagasan dan pendapat

kepada kepala sekolah.



4. Melibatkan semua komponen agar terjadinya umpan balik dalam
komunikasi. Dan tentu melibatkan siswa juga agar mereka memiliki rasa tanggung
awab dan merasa diberi kepercayaan.

5. Bersedia menerima pendapat dan kritik dari berbagagai pihak guna
menjadi lebih baik kedepannya.

6. Bagi siswa bersedia menerima bimbingan, arahan, dan pembinaan dari
guru dan pihak sekolah.

7. Bagi pihak lain semoga ini bisa menjadi perbandingan dalam berbagai

penelitian yang telah dilakukan.
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